
Prosiding Seminar Nasionol Ikan IV 
Jatiiuhur, 29-30 Agustus 2006 

STATUS TERKlMI SUMBERDAYA IWbl I)I WADUK KOTO PANJANG 
PROPINS! RiAU 

Acfirianl S.N., ~ r i s m o n o ' ,  Syafifah Nurdawati2, 
Didik*Wahyu Hendro ~ j a h j o '  dan Amula Nurfiarini' 

Loka Riset Pemacuan Stok Ikan, Jatiluhur 
Balai Riset Perikanan Perairan Umurn, Palernbang 

ABSTRAK 

Waduk Koto Panjang yang dibangun tahun 1996 merupakan waduk sehaguna yang 
berfungsi sebagai pembangkit listrik, perikanan tangkap dan budidaya ikan serta sebagai 
pengendali banjir. Sebagai waduk yang baru, keanekaan jenis ikan di m d u k  ini tidak 
berbeda dengan sungai asalnya yaitu Sungai Kampar. Penelitian status terkini 
sumberdaya ikan dilakukan dengan tujuan untuk rneng~tahui jenis ikan dan komposisi 
jenis serta habitat ikan di Waduk Koto Panjang. Metode yang dilakuka:: dalam penelitian 
ini adalah metoda survey yang dilakukan sebanyak 5 kali yang mewakili musim 
penghujan dan rnusirn kernarau. Sarnpel jenis ikan didapatkan dari hasil percobaan 
penangkapan dengan jaring insang (gillnef) dan dari hasil tangkapan nelayan. 
Pengamatan habitat dilakukan dengan rnengukur kualitas air. Dari hasil penelitian 
ditemukan 26 species ikan yang hidup di Waduk Koto panjang yang terdiri dari 5 Ordo, 4 
Sub Ordo, 12 Famili dan 21 Genus. Diternukan beberapa jenis ikan introduksi antara lain 
ikan nila (Oreochrornis niloficus) dan patin (Pangasius hypofhalmus). Pada urnurnnya 
habitat ikan menyebar hampir rnerata di seluruh waduk. Hasii tangkapan yang te;tinggi 
didominasi oleh ikan motan (Thynnichfhys polilepis), toakang (Helostoma femincki~) 
kapiek (Barbodes schwanefeldi,), paweh (Osteochilus haselfio dan ikan siban 
(Cyclocheilicthys apogon) yang tertangkap sepanjang tahun. Tingkat kesuburan perairan 
diklasifikasikan kedalam golongan rneso-eutrofik, dengan kondisi air masih baik dan 
mendukung kehidupan ikan. c 

Kata kunci: Surnberdaya Ikan, Waduk Koto Panjang Propinsi Riau 

PENDAHULUAN 

Propinsi Riau rnerniliki potensi 
perairan urnurn yang cukup besar 
berupa sungai, danau, dan waduk. 
Untuk Kabupaten Kampar, hasil survey 
oleh Lembaga Penelitian UNRl (1989), 
menyebutkan bahwa Kabupaten 
Kampar memiliki 38 buah sungai besar 
dan kecil yang diperkirakan rnencapai + 
22.674,4 ha dengan potensi lestari 
l.800 tonltahun. Jumlah danau 
mencapai 178 buah dengan perkiraan 
luas mencapai 1.997 ha, serta potensi 
perairan umum berupa perairan waduk 
seluas 12.400 ha yaitu Waduk Koto 
Panjang. 

Secara administratif, Waduk 
Koto Panjang terletak pada dua wilayah 
kewenangan yaitu Kecamatan Koto 
Kampar (Propinsi Riau), dan Kecamatan 
50 Kota (Propinsi Sumatera Barat), atau 
tepatnya berada pada kordinat 00' 18' 
8,46" LU dan 100' 46' 69,8" BT di Desa 

Batu Basurat dan pada koordinat 00' 
17' 20,8" LU dan 100' 52' 46,7" di Desa 
Rantau Berangin. Waduk tersebut 
tergolong waduk baru yang dibangun 11 
Maret tahun 1996. Surnber air waduk 
beraaal beberapa sungai diantaranya 
adalah: Sungai Kampar Kanan, Kapau 
( wilayah Sumatra Barat), Tiii, Takus, 
Gulamo, Mahat (wilayah Sumbar), 
Osang, Arau kecil, Arau besar dan 
Cunding. Fungsi Waduk Koto Panjang 
diantaranya adalah: PLTA, irigasi, 
wisata dan perikanan. Perairan waduk 
telah dimanfaatkan masyarakat sebagai 
lahan perikanan tangkap dan budidaya 
ikan dengan sistem keramba jaring 
(KJA). 

Dalam pemanfaatan suatu 
perairan, perlu diperhatikan dalarn 
upaya pengelolaanya dengan tujuan 
menjaga plasma nuffah. Sumberdaya 
ikan ikan di Waduk Koto Panjang lebih 
banyak ditemukan jenis-jenis ikan asli 
perairan umum atau jenis-jenis ikan 
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endemik yang merupakan potensi 
sumberdaya plasma nutfah yang besar. 
Berdasarkan ha1 tersebut di atas 
dilakukan penelitian Status Terkini 
Sumberdaya lkan Di Waduk Koto 
Panjang, Propinsi Riau dengan tujuan 
untuk mengetahui jenis-jenis ikan yang 
hidup di Waduk Koto Panjang, 
Komposisi hasil tangkapan dan habitat 
dimana ikan tersebut hidup. 

Penelitian dilakukan Waduk Koto 
Panjaiig (Riau) (Gambarl). Data 
dikumpulkan rnelalui metoda survei 
(stratified sampling method) (Nielsen 
and Johnson, 1985; Sokai dan Rohlf, 

2000; Ludvcn'g dan Reynolds, 2988; 
Wedepohl et a/, 1990) dan wawancara 
(Participatory Rural Appraisaj dan atau 
Rapid Rural Appraisal). Kunjungan 
lapangan ditentukan berdasarkan 
pertimbangan rnusim (awal kemarau, 
kemarau, peralihan kemarau-hujan, 
awal hujan, hujan). Pengambilan contoh 
dilakukan sebanyak 5 kali untuk rnasing- 
masing perairan. 

Data jenis-jenis ikan yang 
terlangkap dan komposisi hasil 
tangkapan diperoleh dari hasil 
tangkapan nelayan dan melakukan 
percobaan penangkapan sendiri 
dengan memakai alat tangkap jaring 
insang (gillnef) pada berbagai ukuran 
mata jaring (1,5 ; 2,5 : dan 3,5 inchi), 
pancing dan rawai. 

Garnbar 1. Peta Lokasi Penelltian 

2. Analisis Data dikemukanan oleh Kottelat, e l  al. (1993), 
Analisis data kualitas air Effendie (1 979), Hespenheide (1 975), 

menggunakan metoda Yang Lutdwig dan Reynolds (1988), Quinn II 
dikemukakan oleh Sokal dan Rohlf dan Derison ("1991, dan Sparre dan 
(1995), Lutdwig dan Reynolds (1 988) Venema (1 999). Perhitungan yang 
dan Wedepohl ef a1.(1990), sedangkan dipergunakan adalah : 
untuk identifikasi, biologi ikan dan hasil 
tangkapan rnenggunakan rnetoda yang 



Kelirnpahan dan lndek diversitas 

Kelimpahan fitopiankton, dengan 
menggunakan rumus: 

Dimana : 

N : jumlah total fitoplankton (selll) 

n : jumlah rataan individu per iapang 
pandang 

a : luas gelas penutup (mm2) 
v : volume air terkonsentrasi (ml) 
A : luas satu lapang pandang (mm2) 
V, : volume air di bawah gelas penutup 

(ml) 
V : volume air yang disaring (1) 

lndeks Dorninasi plankton 

lndeks Dominasi (C), dihitung 
dengan menggunakan rumus: 

Dimana : 

ni : jumlah individu ke-i 
N : jumlah total individu 

Produktivitas primer perairan 

Produktivitas primer perairan 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

/GP = 
375,36(BT - BG) 

PQ(t) 

Nilai PQ dan RQ tersebut 
berdasarkan StriGkIand dan Parson 
(1968). 

Pengambilan keputusan 
berpedoman Lander dalam Biotrop 
(1 983), produMiir'rtas. primer dapat 
dipakai untuk rnengklasifikasikan 
kesuburan perairan: 0 - 200 

mgClm3/hari tergolong tingkat 
kesuburan OIigotrofik (miskin unsur 
hara)200 - 750 mgClm3/hari 
tergolong D'ngkat kesuburan 
Mesotrofik (unsur hara sedang)>750 
mgCIm3fhari tergolong tingkat 
kesuburan Eutrofik (kaya unsur hara) 

Kandungan KloroRI-cc 

Kandungan klorofil-a, dihitung 
dengan menggunakan rumus: 

Dimana : 

Cha : kandungan klorofil- a (dl) 
A665 : Absorban pada panjang 

gelornbang 665 nm 
A750 : Absorban pada panjang 

gelombang 750 nm 
V : volume ekstraksi aseton (ml) 8 

L : panjang lintasan cahaya pada 
kuvet (cm) 

S : volume air contoh yang rlisaring 
(mi) 

Biomassa fitoplankton dinyatakan 
dalatn kandungan klorofif- a (mglm2) 

-9- menggunakan mmus sebagai berikut: 

375,36(BT - BG)RQ 

Dimana : 

Dimana : B : Biomassa f&opiankton (glm2) atau 

GP : Produktivitas Primer kotor dalam (mgfrn2) 

(rngfm3qam) 
R : Respirasi (mg/m3/jam) Hubungan Panjang Berat 
BT : Botol Terang (mglL 02) 
BG : Botol Gelap (mglL 0 2 )  Mubungan antara panjang total 
T : Waktu lamanya inkubasi (jam)PQ dan bobot ikan dihitung dengan 

: Pho fosyn fhetic quotient memakai rumus: 
RQ : Respiratory quotient 



Dimana: 

W : Bobot ikan (gram) 
a dan b : Konstanta 
L : Panjang totaf ikan (cm)2.5 

Potensi produksi ikan 
berdasarkan produMlvitas primer 

(A!mazan, Boyd, 1973) 

L n Y  = 0 , 0 0 1 3 X / n X  

Dimana : 

X : Produktivitas primer (g~lm21hari) 

2.6 Potensi Produksi lkan 
berdasarkan klorofil- a 

S.Tiwi, S.Takus, S.Gulamo, S.Mahat 
(wilayah Sumatra Barat), S.Osang, 
S.Arau kecil, S.Arau besar dan S. 
Cunding. Secara umum kondisi 
hidrologi tersebut sangat dipengaruhi 
oleh hutan di daerah hulu (Sumatra 
Barat) dan hutan lindung Bukit Suligi 
serta Cagar Alam Bukit Bungkuk 
(Propinsi Riau) 

Pada awal penggenangan di 
perairan Waduk Koto Panjang rnasih 
banyak terdapat tumbuhan mati yang 
terendam air sehingga sangat 
memungkinkan terjadi pencemaran 
yang berasal dari limbah organik. 
Selanjutnya limbah tersebut akan 
mengalami dekomposisi menjadi bentuk 
senyawa nutrien seperti nitrat dan fosfat. 
Dari hasil pengukuran kualitas air 
diketahui bahwa secara umum kualitas 
air perairan Waduk Koto Panjang 
mendukung kehidupan ikan. Namun 
pada beberapa stasiun pengamatan, 
mengindikasikan adanya stratifikasi 
oksigen (gambar 2). 

Potensi Produksi Perairan 

Hasil pengukuran konsentrasi 
Dimana: ortofosfat kisaran 0 - 6.1 17 mgll atau 

Yf : Potensi produksi ikan dalam g 
rata-rata sebesar 0,912 mgll, Waduk 
Koto Paniana diklasifikasikan kedalam 

(berat kering)/m2/th mesotrofi<-eGrofik, demikian juga 
X' : Klorofil- a (mglm3) berdasarkan konsentrasi nitrat maka 

waduk tersebut diklasifikasikan kedalam 
golongan oligotrofik-mesotrofik dengan 

HASlL DAN PEMBAWASAN konsentrasi berkisar 0.035-8.27 mall 

Karakteristik Habitat dan rata-rata 0.85249 mgll, poterh 
produksi di Waduk Koto Panjang 

Lingkungan Perairafi berkisar 25.325 - 7 38.686 kglhalth 

Sumber air waduk berasal dari dengan rata-rata 83.819 kglhalth. 

beberapa sungai diantaranya adalah: 
Sungai Kampar Kanan, sungai Kapau, 

I . -- - L 
Stratifikasi oksigen di arow kecil muara 

J 
Stratifikasi oksigen di arow besar muara 

Garnbar 2. StratifZkasl Oksigen di Waduk Koto Panjang 
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Komposk i  dan distribrosi plankton Dari persentase masing-masing 

Hasil pengamatan plankton di 
Waduk Koto Panjang ditemukan 
sebanyak 60 genera plankton 
yang terdiri dari 42 genera fitoplankton 
dari kelas Bacillariophyceae (9 genera), 
Chlorophyceae (24 genera). 

Cyanophyceae (4 genera) dan 
Dinophyceae, (5 genera), serta 18 
genera zooplankton dari kelas 
Cladocera (4 genera), Copepoda (1 
genera), Rotifera (8 genera), Protozoa 
(3 genera) dan Bacteria (2 genera). 
Kelimpahan plankton rata-rata berkisar 
antara 465.778-1 534.750 individulliter 
(Lampiran ?), dimana kelimpahan 
tertinggi terjadi pada Bulan Desember 
sebesar 817.375 indll 

kelas planMon pada sad  pengamatan, 
kelas Chlorophyceae menempati 
persentase paling tinggi sebesar 52% 
pada bulan September, 50% pada bulan 
Juli, 41 % pada bulanFli/iei dan 40% pada 
bulan November (Gambar 3). Kelas 
Chlorophseae rnewpakan kelas 
plankton yang banyak terdapat di air 
tawar. Plankton jenis ini mempunyai 
flagel yang selaiu sama panjangnya 
(isokon), mempunyai pigmen antara lain 
klorofil- a dan b, karoten dan santofil, 
berkembang biak secara aseksual 
dengan membentuk spora juga dengan 
membelah diri serta seksclal dengan 
konyugasi (Sachlan, 1982). 

D~nophyceae 

Copepoda 

Rotifera 

Bl Bacteria 
" / Cladocera 

Mei Julr Sept Nov Des 
I r Protozoa I 

Waktu (bulan) ? .  

- 1 
Gambar 3. Persentase (%) masing-masing Kelas Plankton di Waduk Koto 

Panjang 

Kelimpahan plankton tertinggi 27.162 indll (Gambar 4). Berdasarkan 
terdapat di stasiun t pada buian kelimpahan plankton di Waduk 
Desember sebesar 1 .I 37.786 indll Kotopanjang. perairan ini termasuk 
sedangkan kelimpahan terendah terjadi perairan eutrofik menuju hipertrofik. 
~ a d a  bulan Juli di stasiun IV sebesar 

I 11 Ill IV v VI VII 

Stailun 

I I 

Gambar 4. Kelirnpahan Plankton (individulliter) di Stasiun Pengamatan 
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Kornposisi &an dis&ibosi benthos menempel di batu-batu serla dari kelas 
dan tanaman air lnsecta dan Lamellibranchiata 

Hasil Survey lapang di perairan 
waduk Koto Panjang, ditemukan 4 
genera organisme dasar yang terdiri 
dari phyNum MoNusca yaitu genus 
Pornacea fkeong emas) yang banyak 
ditemukan telurnya menempel di 
tanaman air atau di tepi perairan, 

(Lampiran 2). 
Tumbuhan air dapat dikatakan 

hampir tidak ada, hanya terlihat 
sebagian kecil saja terutama pada 
pada bagian tepilpantai, yang umumnya 
didominasi oleh jenis Panicum reDens 
(Gambar 5). 

Gambar 5. Saiah Satu Tumbuhan Air ~ o m i h a n  di Waduk Koto Panjang 

Jenis lkan di Waduk Koto Panjang selimang, selam, patin sungai dan 

Jenis-jenis ikan di Waduk Koto 
Panjang di dominasi oleh jenis-jenis ikan 
motan (Thynnichthys polilepis), ioakang 
(fielostoma fernrnirlckil), sibarl 
(Cyclocheilicthys apogon), paweh 
(Osteochilus haseltir) dan kapiek 
(Barbodes schwanenfeldir) . Bila dilihat 
dari umur waduk yang masih relatif 
muda maka jenis-jenis ikan yang ada 
di waduk ini masih dalam tahap 
penyesuaian, yaitu dari lingkungan air 
yang mengalir ke lingkungan air 
tergenang. Adanya kegiatan 
penggenangan mengakibatkan 
beberapa ikan spesies lokal mengalami 
kelangkaan khususnya jenis ikan air 
deras (ikan sungai) seperti ikan 

sikam. Pada awal penggenangan, ikan- 
ikan tersebut cukup banyak tertangkap 
di perairan waduk. Namun pada saat ini, 
sudah sulit bahkan tidak ditemukan lagi. 
Hal ini dimungkinkan karena jenis-jenis 
tersebut tidak dapat beradaptari dengan 
perubahan habitat. Dengan demikian 
hanya jenis ikan yang marnpu 
menyesuaikan diri dapat hidup dan 
berkembang di Waduk Koto Panjang, 
umumnya merupakan jenis-jenis ikan 
yang hidup di perairan stagnan seperti 
danau, genangan dan wduk.  Hasil 
identifikasi terhadap keragaman jenis 
ikan di perairan waduk Koto Panjang 
ditemukan sebanyak 26 jenis ikan yang 
berasal dari 5 ordo, 12 Famili dan 21 
Genus (Tabel 3 ) .  
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Tabel, 1 Jenis-jenis ikan yang terdapat di Waduk Koto Panjang berdasarkan Ordo, 
Sub. Ordo, Farnili dan Genus 

Ordo Sub Ordo Famifi Genus Species 

Cypriniformes 1 10 11 

Siluriformes 2 2 3 

Perciformes Percoidei 
Channoidei 
Anabantoidei 
Mastacernbeloidei 

Tetraodontiforrnes 1 1 1 

Osteoglossiformes 1 1 1 

Jumlah 12 21 26 

Jenis-jenis ikan yang banyak 
teriangkap di perairan Waduk Koto 
panjang didorninasi oleh Ordo 
Cyprnidae dan Ordo Perciforrnes. Ordo 
Gyprinidae yang hidup di perairan 
Waduk Koto Panjang hanya terdiri dari 
satu farnili yaitu farnili Cyprinidae 
derlgan Genus yang banyak yaitu 
sebanyak 10 Genus. Ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Kottelat ef a!, 
(1993) dan Mohsin dan Arnbak (1983) 
bahwa zona sunda (Surnatera, Jawa 
dan Kalirnantan) didorninasi oleh Ordo 
Cypriniforrnes. Sebaliknya Ordo 

Perciformes yang terdiri dari 4 Sub Ordo 
hanya terdiri dari 7 Genus. Untuk Ordo 
lainnya yaitu Ordo Tetraodontiforrnes 
dan Osteoglossiformes rnasing-rnasing 
hanya memilki satu genus dan satu jenis 
(Garnbar 6). Jurnlah ini rnungkin hanya 
sebagian dari jenis-jenis ikan yang hidup 
di Waduk Koto Panjang yang telah 
diidentifikasi, diduga masih banyak 
jenis-jenis ikan yang hidup perairan 
yang belurn diidentifikasi. Secara rinci 
jenis-jenis ikan yang hidup di Waduk 
Koto Panjang dapat dilihat pada Tabel 
2. 

Garnbar 6. Jurniah jenis ikan yang sudah di iden~flkasi berdasarkan Famili di 
Waduk Koto Panjang 

Di Waduk Koto Panjang ikan 
jenis tapah, balida, baung, dan 
tabingalan memiliki nilai ekonomis 
cukup tinggi dibanding jenis yang lain. 
Hal tersebut sangat berkaitan dengan 
preferensi masyarakat terhadap jenis- 
jenis tersebut. Meskipun rnerniliki nilai 
ekonomis tinggi, untuk jenis-jenis 
tertentu seperti tapah dan tabingalan, 

saat ini mulai sulit terlangkap oleh 
nelayan. Jenis-jenis ikan lain yang 
memiiiki tingkat harga cukup baik adalah 
ikan gummi dan toman. 

Beberapa faktor Yaw 
menyebabkan ikan tersebut akan 
berkurang bahkan tidak terlangkap lagi 
diperairan waduk antara lain karena 
dalarn siklus hidup ikan-ikan tersebut 
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membutuhkan perairan yang rnengalir 
atau perairan yang behutan rawa untuk 
melakukan pemqahan dan pernbesaran 
larvanya. Namun jika waduk Koto 
panjang masih berhubungan langsung 
dengan sungai-sungailanak-anak kecil 
kemungkinan jenis-jenis ikan tersebut 
akan telap ada di perairan waduk Koto 
Panjang. Sebagian besar jenis-jenis 
ikan yang tertangkap di Waduk koto 
Panjang seperti ikan tabingalan, siban 

rnali, barau, katung dan tuakang 
merupakan jenis ikan yang memerlukan 
perairan yang baru digenangai air, kaya 
akan perseiaan pakan alarni dan banyak 
terdapat hutan-hutan yang tergenang air 
untuk melakukan pemijahan. Kondisi 
tersebut merupakan kondisi perairan 
waduk pada saat ini, sehingga ikan 
tersebut banyak tertangkap di perairan 
waduk. 

Tabel 2. Jenis-jenis ikan yang hidup di perairan Waduk Koto panjang 
berdasarkan Fatnili 

Nama daerah Famiii 

Tebingalan Cyprinidae 

Motan Cyprinidae 

Siban Cyprinidae 

Pingping Cyprinidae 

Mali Cyprinidae 

Kapiek 

Paweh 

Teri 

Barau 

Seluanglpantau 

sipaku 

Tinggek 

Baung 

Tapah 

Cyprinidae 

Cyprinidae 

Cyprinidae 

Cyprinidae 

Cyprinidae 

Cyprinidae 

Bagridae 

Bagridae 

Siluridae 

GabuslUanlbocek Channidae 

Bujuk Channidae 

Toman Channidae 

Kiunglnulo Channidae 

nila Ciclidae 

Katung Pcistolepididae 

kalui 

Tuakang 

Puyu 

Ospronemidae 

Helostomatidae 

Anabantidae 

Tilan Mastacembelidae 

Julung-julung Belonidae 

Belido Notopteridae 

Species 

Puntioplites bulu 

Thynnichfhys polilepis 

Cyclocheilicfhys apogon 

Oxygafer anomalura 

Labiobarbus fesfivus 

Barbodes schwanenfeldii 

Osteochilus haseltii 

Rasborichfhys helfrichi 

Hampala macrolepidota 

Rasbora argyrotaenia 

Cyclocheilicfhys sp 

Mystus nigriceps 

Mystus nemurus 

Wallago leerii 

Channa striata 

Channa lucius 

Channa micropeltes 

Channa bankallensis 

Oreochromis niloficus 

Pristolepis groofi 

Osphronemus goramy 

Helostoma femminckii 

Anabas cuvier 

Mastacembelus annatus 

Xenentodon canciloides 

Chifala lopis 

Komposisi Hasil Tangkapan tertangkap juga sangat beragam. Untuk 

Jenis alat tangkap yang paling ukuran mata jaring No. -12, dapat 

banyak digunakan adalah pukat dan menghasilkan jenis ikan yang berukuran 

pancing, dengan ukuran mata jaring besar antara 4 - 45 kglekor, seperti ikan 

yang dipakai berkisar antara 1 - 12 inc. baung, tapah, dan belida. lkan-ikan 

Oleh karena itu ukuran ikan yang tersebut umumnya tertangkap dengan 
cara terbelit oleh jaring. Hingga saat ini, 
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belum ada permasalahan yang cukup 
berarti dalam pengusahaan 
penangkapan ikan di perairan waduk. 
Hal tersebut disebabkan karena kondisi 
perairan yang cukup luas, dan kaya 
akan pakan alami. Namun demikian, 
eksploitasi secara terus menerus tanpa 
memperhatikan kelestarian plasma 
nu%ah, dapat mengancam kepunahan 
sumberdaya ikan itu sendiri. 

Komposisi hasil tangkapan tidak 
sama untuk setiap pengamatan 
(Gambar 7), komposisi jenis tertinggi 
didapatkan pada pengamatan ke tiga 
yaitu pada bulan Agusius yang 
merupakan musim kemarau. Hal ini 
disebabkan karena musim penangkapan 

ikan atau tingginya produksi ikan di 
perairan umum biasanya tejadi pada 
awal musim kemarau. Pada 
pengamatan pertama hasil tangkapan 
yang dominan adalah jenis rnotan yang 
juga merupakan jenis ikan yang 
dominan tertangkap di Waduk Koto 
Panjang. Pada pengamatan kedua 
(bulan Juli), hasil tangkapan tertinggi 
didominasi oleh ikan paweh dan motan, 
bulan Agustus didominasi oleh ikan 
motan dan siban, bulan Oktober hasil 
tangkapan teFtinggi didominasi oleh ikan 
paweh, siban dan motan dan pada 
pengamatan terakhir ikan katung, 
motan, paweh dan siban (Lampiran 3). 

Gambar 7. Komposisi Jenis lkan Hasil Tangkapan di Wadlrk Koto 
Panjang 

Pada umumnya jenis-jenis ikan 
yang mendominasi ini berukuran jauh 
lebih besar jika dibandingkan dengan 
ikan-kan yang tertangkap di perairan 
lainnya seperti Danau Teluk dimana 
perbandingan ukuran berat yang sangat 
menyolok (Tabel. 3). Hal ini diduga 
karena Waduk Koto Panjang merupakan 
waduk yang baru sehingga dan banyak 
kayu-kayu rnati yang tenggelam yang 

merupakan tempat rnenempeinya 
periphiton dan kayu-kayu yang hancur 
merupakan seresah yang menjadi 
makanan bagi ikan-ikan. Mungkin 
dimasa-masa yang akan datang jika 
kayu-kayu sudah habis atau sudah 
hancur, komposisi hasil tangkapan dan 
jenis-jenis ikan yang hidup di perairan 
Waduk akan berubah temasuk ukuran 
berat ikan tersebut. 
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Tabel 3. Porbandingan ukuran berat beberapa jenis Ikan-ikan yang hidup di 
Waduk Koto Panjang, Riau dan ikan yang hidup Danau Teluk, Janbi. 

Jenis ikan 

Motanllambak pipih (Thynnichfhys polylepis) 

Pawehlpaiau (Osteochilus haselti0 

Sibanlkeperas (Cyclocheilicfhys apogon) 
ToakangAembakang (Helostoma temmincki~) 
Pantaulseluang (Rasbora argyrotaenia) 
Baung (Mystus nemurus) 

Sumber: Anonimus, 2005 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
kisaran ukuran berat ikan yang sama 
yang teltangkap di Waduk Koio Panjang 
dengan lokasi Danau Teluk sangat 
berbeda, dengan kisaran berat ikan 
yang lebih kecil di Danau Teluk. Di 
Danau Teluk ikan tersebut bukan ikan 
yang bermigrasi mefainkan merupakan 
ikan yang besar di peiairan danau. 
Perbandingan ini juga terjadi pada ikan 
pantau (Rasbora argyrotaenia) yang 
hidup di Sungai Ogan, ukurari terbesar 
dapat mencapai 35 gram (Debbi, 2C05). 

Nubungan Panjang Berat  lkan 

Kisaran berat (g) 

Waduk Koto Panjang Danau Teluk 
20,O - 260,O 20,O - 40,O 

40,O - 130,O 20.0 - 105,O 

hubungan panja~g-berat di Waduk Koto 
Panjang pada trip ini adalah ikan paweh, 
toman, siban, dan katung, 

lkan paweh 

Kisaran panjang ikan 9,5 - 20,2 
cm, kisaran berat ikan 15-120 gram, 
jumlah ikan 14 ekor dan rumus 
pertumbuhan sebagai berikut : 

2.91 A 3  w paweh = Os0152*L paweh 

Dari rumus tersebut diperoleh b < 
3 yang menerangkan bahwa 
peltambahan panjang lebih kecil 
dibandinakan ~ertambahan berat 

Jenis ikan vans mernenuhi (~ambaT8)  
"r;. 

standar untuk kegiatan analisis 

panjang (cm) 1 
- -- - --- - - ---- - - - - - - - - . . -- . -- - - - -- _ -  

Garnbar 8. Pertumbuhan ikan paweh di Waduk Koto Panjang 
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lkan tornan t m a n  = 0,0824*L toman 
2.3692 

Kisaran panjang ikan 25 - 52 Oari rumus tersebut diperoleh b c: 
cm, kisaran berat ikan 150-1.100 gram, 3 yang menerangkan bahwa 
jumlah ikan 9 ekor dan rumus pertarnbahan panjang lebih kecil 
pertumbuhan sebagai berikut : dibandingkan pertambahan berat 

(Gambar 9) 

0 

0 10 2 0 30 40 50 60 

panjang (cm) 

Gambar 9. Pertumbuhan ikan tornan di Waduk Koto Panjang 

ikan katunq W katung = 0,0202*L k21ung3s031 

Kisaran panjang ikan 1 1 - 17 cm, Dari rumus tersebut diperoleh b > 
kisaran berat ikan 30-100 gram, jumlah 3 yang menerangkan bahwa 
ikan 16 ekor dan rumus pertumbuhan pertarnbahan panjang lebih cepat 
sebagai berikut : dibandingkan pertambahan berat 

(Gambar 10) 

panjang; (cm) 
- - - - - - - - -- - - - -- - -- - -- - -- -- - -- -- - - - - 

Garnbar 10. Pertumbuhan ikan katung dl Waduk Koto Panjang 
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lkan s i b a n  w siban = 0,0031 *L siban3'5097 

Misaran panjang ikan 12-15,2 crn, Dari rurnus tersebut diperoleh b > 
kisaran berat ikan 20-55 gram, jurnlah 3 yang rnenerangkan bahwa 
ikan 10 ekor dan rumus perturnbuhan pertambahan panjang lebih cepat 
sebagai berikut : dibandingkan pertambahan berat 

(Garnbar 11) 

panjang (cm) 

Garnbar 11. Pertumbuhan ikan siban di Waduk Koto Panjang 

lkan motan W ,,tan = 0,0039"L moian3,2784 

Kisaran panjang ikan 17,520 Dari rumus tersebut diperoleh b > 
cm, kisaran berat ikan 40-100 gram, 3 yang menerangkan bahwa 
jumlah ikan 15 ekor dan rumus pertambahan panjang lebih cepat 
pertumbuhan sebagai berikut : dibandingkan pertambahan berat 

(Gambar 12) 

Garnbar 12. Pertumbuhan ikan motan di Waduk Koto Panjang 



Prosiding Seminar Nasional Ikan I V  
Jatiluhur, 29-30 Agustus 2006 

Komposisi Ukuran Te'elur Ikan 

Hasil tangkapan ikan di perairan 
Danau Koto Panjang menujukkan 
bahwa Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) yang sudah matang gonada 
banyak tertangkap pada bulan 
September (TKG IV). lkan toakang, 
mali, dan paweh mempuyai persentase 
telur rnatang yang siap untuk dipijahkan 
, masing rnasing sebesar 93 %, 94 % 

dan 96 % (Tabel 4). Di duga ketiga 
ikan ini akan menjijah pada bulan 
Oktober. Sedangkan ikan siban rnasih 
pada tahap perkembangan gonad, dan 
di duga ikan ini akan memijah pada 
permulaan bulan November. Dilhat dari 
perkembangan diameter telur dan IKG 
ikan terlihat adanya dua moaus 
kelompok telur yang diperiksa, 

Tabel 4. Karakteristik Reproduksi lkan di Perairan Waduk Koto Panjang 

Toakang A. 12130 0,20-1,48 
B. 22 1290 0,55-1.13 

Siban A. 15,80 / 48 0,20-1,58 
B. 15/60 0,217- 0,98 

Mali A. - 
B. 21 1103,3 0,25-?,I3 

Katung A. 13195 0,40-1 ,I3 
B. 12,5 150 0,40-0,98 

Paweh A. - 
6. 19 1 130 0,25- 1,05 

Keterangan: A= Pengamatan bulan Mei 2006 

itas 
(butir Telur 

3.153 
2.947 

B= ~engamatan bulan September 2006 

Pada bulan Mei sebaran 
diameter telur ikan siban, terlihat adanya 
dua modus yang terbentuk (Gambar 
13), dengan kisaran panjang diameter 
telur 0,20-0,78 mm dan 0,80 - 1,518 mm. 
dengan frekuensi telur rnatang sebesar 
74 % dan IKG sebesar 3,66 . 

Sedangkan pada bulan September 
sebaran diameter terbentuk hanya satu 
modus dengan persentase telur rnatang 
85 % dan IKG sebesar 3,57 (Garnbar 

14). Hal ini menandakan ikan siban di 
perairan rnasih dalam proses 
kematangan gonad, pada tiap 
pengamatan. Berdasarkan ha1 tesebut 
ikan siban dapat rnernijah iebih dari satu 
kali selarna musirn pernijahan dengan 
waktu pernijahan yang panjang, dan di 
duga rnemijah pertarna kali pada bulan 
Juni -. Juli, dan pemihanan ke dua 
rnenijah pada bulan Oktober - 
November. 

Gambar 13. Sebaran Diameter Telur lkan Gambar 14. Sebaran Diarnater Telur lkan 
Siban (Mei 2005) Siban (September 2005) 
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lkan mali banyak tertangkap pada 
bulan September, yang telah matang 
gonad (TKG IV), dan pada bulan Mei 
tidak ditemukan. Dilihat dari sebaran 
diameter telur, frekuensi telur matang 
ikan mali sebesar 94 %. Dengan 
selang diameter matang yang siap 
dipijahkan berkisar antara 0,78 - 1,13 
rnm. Berdasarkan ha1 tersebut di atas , 
maka ikan mali memijah sebanyak 1 
kali selama musim pemijahan, dan di 
duga berpijah pada bulan Oktober 
sarnpai November. 

lkan katung yang tertangkap 
pada bulan Mei rnemiliki sebaran 
diameter telur antara 0,40-1,13 mm, 
dengan persentase telur matang 65 %. 
sedangkan yana tertangkap pada bulan 
September persentase telur rnatang 80 
% dan kisaran diameter telur 0,48 - 
0,98 mm. Terbentuknya satu modus 
sebaran diameter telur tiap-tiap 
pengamatan, dapat di duga ikarl rnali 
dapat berpijah sebanyak dua kali 
dengan waktu pemijahan yang pendek. 
Pernijahan pertama di duga pada bulan 
Juli sampai Agustus dan pemijahan 
kedua di duga berpijah pada bulan 
Oktober sarnpai bulan November. 

lkan paweh banyak tertangkap 
pada bulan September yang bergonad 
matang, dan tidak ditemukan pada 
bulan Mei. Sebaran diameter telur, ikan 
paweh memiliki dua rnodus sebaran, 
masing-masing pada kisaran 0,25 - 
0,53 rnm dan 0,63 - 1,05 mm dengan 
frekuensi telur rnatang sebesar 96 %. 
Berdasarkan ha1 tersebut, maka ikan 
paweh diduga berpijah 2 kali selama 
musim pemijahan yaitu pada bulan 
Oktober - November untuk kelompok 
sebaran telur 0,25-0,53mm. 

Waduk Koto Panjang selain 
mendapatkan pasokan ikan dari 
beberapa anak sungai yang memasuki 
waduk, juga merupakan tempat mernijah 
beberapa jenis ikan. 

Di Waduk Koto Panjang, 
ditemukan 26 spesies ikan yang terdiri 
dari 5 Ordo, 4 Sub Ordo, 12 Famili dan 
21 Genus. Ditemukan dua jenis ikan 
introduksi yaitu ikan nila (Oreochromis 
niloficus) dan patin (Pangasius 
hypophfhalmus). 

Habitat ikan menyebar hampir 
merata di seluruh perairan waduk. Hasil 
tangkapan yang tertinggi didominasi 
oleh ikan motan, kapiek, paweh dan 
ikan siban yang tertangkap sepanjang 
tahun. 

Kualitas air masih baik dan 
mendukung kehidupan ikan. 

Dari hasil pengukuran konsentrasi 
ortofosfat kisaran 0 - 6.1 17 mgll atau 
rata-rata sebesar 0.91 2 rng/l, Waduk 
Koto Panjang diklasifikasikan kedalam 
mesotrofik-eutrofik, demikian juge 
berdasarkan konsentrasi nitrat maka 
waduk tersebut diklasifikasikan kedalam 
golongan oligotrofik-mesotrofik dengan 
konsentrasi berkisar 0.035-8.27 mgll 
dan rata-rata 0.85249 mgll 

Potensi produksi di Waduk Koto 
Panjang berkisar 25.325 - 138.686 
kglhalth dengan rata-rata 83.879 
kglhalth. 

lkan - ikan perairan Danau Koto 
Panjang yang dapat matang gonad dan 
memijah di waduk adalah ikan toakang, 
mali, dan paweh mempuyai persentase 
telur matang yang siap untuk dipijahkan 
, rnasing masing sebesar 93 %, 94 % 
dan 96 % . Sedangkan ikan siban 
masih pada tahap perkembangan 
gonad, dan di duga ikan ini akan 
memijgh pada permulaan bulan 
November. 
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Lampiran 1. Komposisi dan Kelirnpahan Plankton di Waduk Msto Panjang 
selama Bulan Pengamatan 
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Lamplran 1. (lanjutan) 

I 1 Dinophyceae 

3 
4 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

I I I I I I 1 2012 1 

Diaphanosoma sp 
Bosmina sp 
Rotifera 
Hexanthra sp 
Keratella sp 

7 
8 

1 
2 
3 

Rotifera sp 
Branchionus sp 
Asplanchna sp 
Rotatoria sp 

1 
2 

1006 

22132 
9054 

Anuraea sp 
Polyarfhra sp 
Protozoa 
Phacus sp 
Trinemasp 
Codonella sp 

Jumlah Genera 

9054 
2012 

Bacteria 
lMicrococcus sp 
Sphaerofilus sp 

1906 

Jurnlah Plankton 
Rata-rata 

2 7 

12072 
201 2 
1006 
1006 

1 

494952 

3018 

2012 

1 1066 

8048 

1454676 
353669 

26 

1 

7042 1 . - 
1006 

2012 

36216 

301 8 

10060 
4024 

465778 
77629.67 

3 1 

2012 
1006 

231 380 

35 1 27 

1384256 
197750.86 

17102 

I 

40240 
1481838 

21 169.i.14 
1634750 
817375 
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Lampiran 2. Jen i s  dan  kelimpahan benthos di Waduk Koto Panjang 

Sumber: Data Lapang di Olah 

1 I / Mei I Juii 1 Asus I Okto I Des I 

Lampiran 3. Jen i s  ikan dan Kotnposisi Hasil Tangkapan lkan di Waduk Koto 
Panjang 

No 

1 3 1 Paweh (Osfeochilus haselfii) . I  4,29 1 0.75 1 11,71 1 33,33 / 13,72 / 

1 

2 

Jenis lkan 

1 6 I Toman (Channa lucius) / - 0 . 1 3 1  - 1 - 1 , 9 6 1  

Komposisi 

Motan (Thynnichthys polylepis) / 67'48 

Kapiek (Barbodes schwanenfeldiQ 1 1,23 

4 

5 

1 7 I Gabus (Channa striafa) / - 1 - 1 1 . 8 5 1  1 8.82 1 
1 8 / Toakang (Helostoma femrnlnckii) / 9,2 / - 1 4,78 1 - I - / 

27.30 

3.27 

Siban (Cyclocheilicthys apogon) 1 9 2  

Kzlui (Osphronemus gouramy) 1 1,84 

1 9 / Baung (Mystus nemurus) I 
1 0,61 / 0.25 ( 6,63 / 1,39 1 - 1 

27,89 

5,55 

3.65 

1 13 / Beterung (Prisfolepis sp) 1 - 1 - 1 , 3 9  1 - 1 0 , 9 8  1 

10 

1 1 

12 

1 14 / Barau (Hampala macrolepidota) / 1.84 1 - / 2 1 1 5.88 / 

15,62 

3,47 

25,27 

0,46 

1 15 1 Tilan (Mastacembelus armatus) / - I - 1 0.31 1 0.34 / 1.96 / 

14,7 

3,92 

27,08 

Mali (Labiobarbus festivus) I -  

(Mystus nigriceps) / / 0.13 1 0,46 1 2,43 3,92 
I 031 1 

11,76 

1,96 

535 

1,85 

1,85 

Katung (Prisfolepis groofi) 

Pantau (Rasbora argyrofaenia) 

I I I I ' I I ' 

1,23 

Julung-julung (Xenenfodon i - canciloides) 

5,21 

1,39 

1 1 903 1 

19 1 Ping-ping (Oxygater anomalura) 

1,96 

17,65 

1 0,15 1 1 4,9 

2 1 

23 

20 1 Pawehlnilern 

Nila (Oreochromis niloticus) 

Tabingalan (Puntioplites bulu) 

1 40.50 1 

0.13 

0.15 
I 

0,34 5,88 

- 1 -  


